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ABSTRACT 

This study aims to describe the characteristics of psychological development among Madrasah Aliyah 
students, covering cognitive, emotional, and social aspects from the perspective of Islamic education. 
In addition, the study examines the factors influencing these developmental processes and analyzes 
the role of Islamic educational values in guiding the formation of students’ ways of thinking, 
emotional regulation, and social interaction skills in an integrated and continuous manner. The 
research employs a descriptive qualitative approach, with data collected through observations, in-
depth interviews, and documentation. Primary data were obtained from students, teachers, 
homeroom advisors, and counselors, while secondary data were sourced from instructional 
documents and madrasah archives. Data analysis was carried out through the stages of reduction, 
presentation, and conclusion drawing using an interactive model to produce a comprehensive 
understanding of the psychological development phenomena. The findings indicate that students’ 
psychological development progresses in a complex manner and is influenced by learning stimulation, 
emotional dynamics, social relationships, and spiritual guidance. Students begin to develop abstract 
thinking skills but still require supervision. Emotionally, they face identity exploration, while socially 
they seek group acceptance. Islamic educational values play a significant role in guiding these 
developments, enabling the madrasah to shape students’ character in a holistic way. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan psikologis peserta didik pada jenjang Madrasah Aliyah menjadi isu 

penting dalam kajian pendidikan Islam karena fase remaja akhir merupakan periode transisi 

kritis menuju kedewasaan yang ditandai oleh perubahan kognitif, emosional, sosial, dan 

spiritual. Pada tahap ini, peserta didik menghadapi dinamika identitas, tekanan lingkungan 

sebaya, tuntutan akademik, serta pembentukan nilai moral dan religiusitas. Meskipun 

berbagai lembaga pendidikan Islam telah mengintegrasikan kurikulum keagamaan dan 

penguatan karakter, tantangan yang dihadapi peserta didik semakin kompleks akibat 

perkembangan era digital, budaya populer, dan perubahan pola interaksi sosial. Hal ini 

menuntut adanya pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana karakteristik 

perkembangan psikologis mereka terbentuk, terpengaruh, dan dikelola dalam lingkungan 

pendidikan Islam. Dengan demikian, penelitian ini menjadi relevan untuk menggali 

karakteristik perkembangan psikologis peserta didik Madrasah Aliyah serta bagaimana 

konsep-konsep pendidikan Islam memberikan kontribusi terhadap pembentukan aspek-

aspek tersebut. 
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 Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas perkembangan psikologis remaja 

dalam konteks pendidikan. Penelitian (Rusdiana & Psi, t.t.) mengungkap bahwa 

perkembangan emosi dan pengendalian diri remaja dipengaruhi oleh pola asuh keluarga dan 

lingkungan sekolah, khususnya dalam lembaga pendidikan berbasis agama. Sementara itu, 

studi (Rahman, 2023) menunjukkan bahwa perkembangan kognitif remaja Madrasah Aliyah 

meningkat secara signifikan ketika proses pembelajaran mengintegrasikan metode reflektif 

dan pendekatan dialogis. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Lubis dkk., 2019) menyoroti 

pentingnya pembinaan moral dan akhlak dalam membentuk kesehatan mental remaja, 

terutama pada lembaga pendidikan Islam yang menekankan disiplin ibadah dan etika sosial. 

Selain itu, penelitian oleh (Salamah, t.t.) mengungkap bahwa religiusitas berperan penting 

dalam membangun ketahanan diri (resilience) pada peserta didik, sehingga mereka mampu 

mengelola stres dan tekanan perkembangan secara lebih adaptif. 

 Dalam studi lain, (Hendri, 2020) menemukan bahwa peserta didik Madrasah Aliyah 

menghadapi dilema identitas yang lebih kompleks dibandingkan dengan remaja sekolah 

umum karena mereka harus menyeimbangkan antara tuntutan religiusitas dan dinamika 

modernitas. Kelima penelitian tersebut menunjukkan bahwa aspek psikologis remaja tidak 

dapat dilepaskan dari konteks pendidikan Islam yang menaungi mereka. Meski demikian, 

sebagian besar penelitian cenderung memfokuskan diri pada satu aspek perkembangan 

tertentu seperti emosi, kognisi, atau religiusitas tanpa mengeksplorasi karakteristik 

perkembangan psikologis secara utuh dan terpadu. Selain itu, belum banyak penelitian yang 

secara eksplisit menelaah keterkaitan antara perkembangan psikologis remaja dan kerangka 

pendidikan Islam sebagai perspektif analitis utama. 

 Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pendekatannya yang mengkaji 

perkembangan psikologis peserta didik Madrasah Aliyah secara holistik dengan 

menggunakan perspektif pendidikan Islam sebagai landasan analisis utama. Penelitian ini 

tidak hanya mendeskripsikan kondisi psikologis remaja, tetapi juga mengeksplorasi 

bagaimana nilai, prinsip, dan konsep pendidikan Islam berinteraksi dalam pembentukan 

karakteristik psikologis mereka. Pendekatan ini memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif karena memadukan aspek psikologi perkembangan dengan pedagogi Islam, 

sehingga menghasilkan analisis yang lebih mendalam dibandingkan penelitian sebelumnya 

yang umumnya parsial dan tematik. 

 Hasil penelitian ini diharapkan memberikan dampak konstruktif bagi pengembangan 

teori dan praktik pendidikan Islam. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya literatur 

tentang perkembangan psikologis remaja dalam konteks madrasah dengan menawarkan 

model pemahaman baru yang berbasis nilai-nilai Islam. Secara praktis, temuan penelitian ini 

dapat digunakan oleh guru, konselor, dan pengelola madrasah untuk merancang strategi 

pembelajaran, bimbingan, dan pembinaan karakter yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan peserta didik. Lebih jauh, penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan 

dalam perumusan kebijakan pendidikan Islam yang lebih responsif terhadap dinamika 

psikologis remaja di era modern. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif deskriptif, yang bertujuan 

menggambarkan secara mendalam karakteristik perkembangan psikologis peserta didik 

Madrasah Aliyah dalam perspektif pendidikan Islam. Pendekatan kualitatif dipilih karena 
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memungkinkan peneliti memahami realitas psikologis remaja secara holistik, sebagaimana 

tampak melalui perilaku, pola pikir, ekspresi emosi, hubungan sosial, dan dinamika spiritual 

yang mereka alami dalam konteks lingkungan pendidikan. Melalui pendekatan deskriptif, 

penelitian ini tidak berusaha menguji hipotesis, tetapi lebih berfokus untuk memotret 

fenomena secara naturalistis, mengungkap makna yang muncul dari pengalaman peserta 

didik, serta menjelaskan proses perkembangan mereka sesuai kerangka nilai-nilai Islam. 

Pendekatan ini memberi ruang bagi peneliti untuk menggali data secara mendalam melalui 

interaksi langsung dengan subjek penelitian dan menginterpretasikan temuan berdasarkan 

konteks yang melingkupinya.  

Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari peserta didik 

Madrasah Aliyah, guru Pendidikan Agama Islam (PAI), wali kelas, serta konselor madrasah 

melalui wawancara dan observasi. Data primer ini memberikan gambaran autentik mengenai 

perkembangan emosional, kognitif, moral, dan sosial siswa sebagaimana tercermin dalam 

perilaku sehari-hari dan interaksi mereka di lingkungan madrasah. Selain itu, sumber data 

sekunder digunakan untuk memperkuat analisis melalui penelusuran dokumen, seperti 

silabus PAI, catatan konseling, jurnal pembinaan akhlak, arsip kegiatan sekolah, serta literatur 

ilmiah terkait perkembangan psikologis remaja dan pendidikan Islam. Sumber sekunder ini 

membantu peneliti menempatkan temuan lapangan dalam kerangka teoretis yang lebih luas 

sehingga memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena yang diteliti. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga prosedur utama, yaitu observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat langsung 

perilaku dan interaksi peserta didik, baik di dalam kelas, kegiatan keagamaan, maupun 

aktivitas organisasi, sehingga peneliti dapat mengidentifikasi pola perkembangan psikologis 

siswa secara natural. Wawancara mendalam dilakukan kepada peserta didik, guru, dan 

konselor untuk menggali pengalaman mereka terkait proses perkembangan emosional, 

moral, kognitif, dan spiritual dalam konteks pendidikan Islam. Teknik ini memberikan ruang 

bagi informan untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan refleksi secara bebas. Sementara 

itu, dokumentasi meliputi pengumpulan data tertulis seperti catatan kegiatan, profil 

madrasah, dokumen pembinaan karakter, serta referensi akademik yang relevan dengan fokus 

penelitian.  

Data dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif model interaktif, yang mencakup 

proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, 

peneliti menyeleksi, menyederhanakan, dan mengorganisasi data yang diperoleh dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi sesuai kategori perkembangan psikologis peserta 

didik dan prinsip pendidikan Islam. Tahap penyajian data dilakukan dengan menyusun narasi 

deskriptif, matriks tematik, dan interpretasi yang memudahkan peneliti memahami hubungan 

antar tema. Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap, bersifat reflektif, dan terus 

diverifikasi dengan data lapangan agar temuan yang dihasilkan memiliki validitas tinggi. 

Analisis dilakukan secara simultan sejak data mulai dikumpulkan hingga proses akhir 

penelitian, sehingga interpretasi yang muncul benar-benar mencerminkan fenomena yang 

alami dan kontekstual. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Perkembangan Kognitif Peserta Didik Madrasah Aliyah 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik Madrasah Aliyah berada pada fase 

perkembangan kognitif yang ditandai oleh kemampuan berpikir abstrak, analitis, dan reflektif 

sebagaimana dijelaskan dalam teori perkembangan kognitif remaja akhir (Bujuri, 2018). 

Mereka mulai mampu menghubungkan konsep-konsep yang bersifat konseptual, termasuk 

dalam memahami materi Pendidikan Agama Islam (PAI). Observasi di kelas mengungkap 

bahwa sebagian besar peserta didik dapat menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an secara sederhana 

dan mengaitkannya dengan realitas kehidupan sosial, seperti pentingnya menjaga etika 

pergaulan, keadilan sosial, dan nilai-nilai kebaikan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis mereka mulai berkembang, meskipun tidak merata pada seluruh peserta didik. 

 Dalam perspektif pendidikan Islam, perkembangan kognitif ini dianggap sebagai 

anugerah fitrah akal yang harus diarahkan pada pencarian kebenaran dan pemahaman 

terhadap ajaran agama (Ikrom dkk., 2025). Guru-guru PAI yang diwawancarai mengakui 

bahwa proses pembelajaran yang bersifat dialogis, studi kasus, dan tanya jawab efektif dalam 

menstimulasi kemampuan nalar peserta didik. Namun demikian, sebagian peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam memproses informasi abstrak, terutama ketika berhadapan 

dengan konsep teologis atau filsafat Islam yang kompleks (Sahlan, 2013). Kondisi ini menjadi 

indikasi bahwa pendampingan kognitif berbasis nilai perlu terus dikembangkan melalui 

metode pembelajaran yang variatif. 

Namun demikian, penelitian juga menemukan bahwa tidak semua siswa dapat 

mengikuti tuntutan kognitif materi PAI secara setara. Sebagian peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memproses informasi abstrak, terutama ketika berhadapan dengan konsep-

konsep keislaman yang bersifat filosofis, seperti pembahasan tentang takdir, kehendak bebas, 

atau sifat-sifat Tuhan. Bagi sebagian siswa, materi tersebut membutuhkan penjelasan 

bertahap dan pendekatan pedagogis yang lebih kontekstual agar dapat dipahami dengan baik. 

Kesulitan ini semakin terlihat ketika proses pembelajaran hanya mengandalkan metode 

ceramah atau pembacaan teks tanpa adanya contoh konkret yang membantu siswa 

membangun jembatan pemahaman (Juprianto dkk., 2023). Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pendampingan kognitif berbasis nilai perlu terus ditingkatkan melalui metode 

pembelajaran variatif yang melibatkan unsur visual, praktik reflektif, dan pemecahan masalah. 

Selain faktor pedagogis, lingkungan belajar di madrasah juga memengaruhi 

perkembangan kognitif peserta didik (Jamahsyari dkk., 2024). Siswa yang terbiasa berdiskusi, 

membaca, dan menulis refleksi menunjukkan perkembangan nalar yang lebih pesat 

dibandingkan dengan siswa yang tidak terlibat aktif dalam kegiatan akademik. Ketersediaan 

sarana belajar, seperti perpustakaan, forum ilmiah, dan kegiatan literasi keagamaan, menjadi 

stimulus penting dalam memperkuat kemampuan berpikir kritis (Aoliah dkk., 2024). Begitu 

pula pengaruh teman sebaya yang memiliki minat tinggi terhadap kajian keislaman dapat 

mendorong peserta didik lain untuk memperluas wawasan intelektual mereka (Hayati dkk., 

2025). Namun, siswa yang kurang memperoleh stimulasi kognitif baik dari keluarga maupun 

lingkungan madrasah cenderung mengalami perkembangan kognitif yang lebih lambat. 

Secara keseluruhan, karakteristik perkembangan kognitif peserta didik Madrasah 

Aliyah memperlihatkan adanya potensi intelektual yang kuat, namun membutuhkan strategi 

pembelajaran yang tepat agar dapat berkembang secara optimal. Guru perlu menjadi 

fasilitator yang mampu menghadirkan pengalaman belajar bermakna, sementara madrasah 

perlu menyediakan lingkungan yang mendorong aktivitas intelektual secara berkelanjutan. 
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Dengan pendekatan yang komprehensif, peserta didik tidak hanya berkembang dalam aspek 

pengetahuan agama, tetapi juga menjadi individu yang mampu berpikir rasional, kritis, dan 

reflektif dalam menghadapi realitas kehidupan modern. 

Perkembangan Emosional dan Regulasi Diri 

 Aspek emosional menjadi salah satu karakteristik yang paling menonjol dalam 

penelitian ini. Peserta didik menunjukkan dinamika emosi yang kuat, baik dalam bentuk 

semangat, kecemasan, keinginan diakui, hingga sensitivitas dalam hubungan social (Salsabila 

& Wahyudi, 2024). Wawancara dengan konselor madrasah mengungkap bahwa beberapa 

peserta didik mengalami tekanan emosional terkait tuntutan akademik, relasi pertemanan, 

dan pencarian jati diri. Namun, kegiatan religius seperti dzikir pagi, shalat dhuha, dan kajian 

rutin terbukti membantu menstabilkan kondisi emosional mereka. 

 Dalam perspektif pendidikan Islam, pengendalian diri (mujahadah al-nafs) 

merupakan bagian penting dalam proses pembentukan akhlak (Harmathilda dkk., 2024). 

Penelitian menemukan bahwa peserta didik yang aktif mengikuti kegiatan keagamaan 

memiliki kemampuan regulasi emosi yang lebih baik. Mereka lebih tenang dalam menghadapi 

konflik, cenderung terbuka untuk berdiskusi, dan menunjukkan perilaku yang lebih 

terkontrol. Sebaliknya, peserta didik yang kurang terlibat dalam kegiatan spiritual mengalami 

kesulitan lebih besar dalam mengelola emosi negatif seperti amarah, kecemasan, dan 

ketidakstabilan mood. Fenomena ini menegaskan peran signifikan kegiatan religius dalam 

memfasilitasi perkembangan psikologis yang sehat. 

Selanjutnya, penelitian menemukan bahwa aspek emosional peserta didik juga 

dipengaruhi oleh hubungan interpersonal yang mereka bangun di lingkungan madrasah 

(Telaumbanua, J., Zebua, E., Damanik, H. R., & Lase, F, 2024). Siswa yang memiliki 

dukungan sosial yang baik dari teman sebaya maupun guru menunjukkan kondisi emosional 

yang lebih stabil. Interaksi yang positif, rasa diterima, dan kehangatan dalam hubungan sosial 

mampu memberikan rasa aman secara emosional, sehingga memudahkan peserta didik 

mengembangkan kemampuan pengendalian diri. Sebaliknya, siswa yang mengalami konflik 

pertemanan, merasa terisolasi, atau tertekan oleh lingkungan sosialnya lebih rentan 

mengalami ketidakstabilan emosi. Mereka lebih mudah terpancing perasaan rendah diri, 

marah, atau menarik diri dari lingkungan. Kondisi tersebut menekankan bahwa regulasi diri 

tidak hanya dipengaruhi oleh latihan spiritual, tetapi juga sangat bergantung pada suasana 

lingkungan sosial yang mendukung. 

Guru dan konselor memiliki peranan besar dalam memfasilitasi perkembangan 

emosional ini. Melalui pendekatan persuasif dan komunikasi yang empatik, guru membantu 

siswa memahami perasaannya sendiri serta membimbing mereka untuk menemukan cara 

mengelola emosi secara tepat (Tandiarrang, 2024). Ketika guru memperlihatkan keteladanan 

berupa kesabaran, kesantunan, dan kedewasaan emosional, peserta didik cenderung 

menirunya. Keteladanan ini terbukti lebih efektif dibandingkan instruksi verbal semata. 

Konselor madrasah juga memberikan layanan konseling individual dan kelompok yang 

memungkinkan siswa mencurahkan masalahnya tanpa rasa takut dihakimi. Proses ini 

membantu siswa menemukan strategi regulasi diri yang lebih sehat, seperti teknik relaksasi, 

refleksi diri berbasis nilai agama, maupun pemecahan masalah melalui pendekatan positif. 

Dari sisi lingkungan keluarga, penelitian menunjukkan adanya variasi besar dalam 

dukungan emosional yang diterima peserta didik (Darnanngsih & Ramli, 2024). Siswa yang 

tumbuh dalam keluarga dengan komunikasi terbuka, perhatian emosional yang memadai, dan 
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pembiasaan ibadah menunjukkan kemampuan regulasi emosi yang lebih baik. Mereka lebih 

mudah mengatasi tekanan akademik dan konflik sosial karena mendapatkan dukungan 

psikologis dari rumah. Sebaliknya, siswa yang tidak memperoleh bimbingan emosional yang 

cukup dari keluarga lebih sering mengalami kecemasan, mudah tersinggung, atau 

menunjukkan perilaku impulsif. Hal ini semakin menegaskan bahwa pengembangan regulasi 

diri merupakan hasil dari interaksi antara faktor internal siswa, lingkungan madrasah, serta 

dinamika keluarga. 

Pengaruh teknologi digital turut menjadi faktor penting dalam dinamika emosional 

peserta didik (Thahir dkk., 2025). Intensitas penggunaan media sosial oleh remaja memiliki 

kontribusi terhadap kondisi emosional mereka. Beberapa siswa mengaku bahwa eksposur 

terhadap konten negatif, tekanan untuk menunjukkan citra diri tertentu, serta perbandingan 

sosial dengan teman-teman mereka sering menimbulkan kecemasan dan penurunan harga 

diri. Madrasah mencoba mengatasi masalah ini melalui edukasi literasi digital dan pembinaan 

akhlak terkait penggunaan media sosial. Edukasi ini menekankan pentingnya menyeleksi 

informasi, menghindari konsumsi konten yang tidak bermanfaat, serta mengutamakan adab 

dalam berkomunikasi di dunia maya. Melalui pendekatan ini, siswa didorong untuk lebih bijak 

dalam menggunakan teknologi sehingga dapat menjaga kestabilan emosional mereka. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa perkembangan emosional dan 

regulasi diri peserta didik di Madrasah Aliyah dipengaruhi oleh perpaduan antara pembinaan 

spiritual, dukungan sosial, keteladanan guru, kondisi keluarga, serta interaksi dengan 

teknologi. Kegiatan keagamaan yang terstruktur dan dilakukan secara konsisten telah terbukti 

efektif dalam membantu siswa memahami dan mengendalikan emosi mereka. Namun, 

penguatan dalam aspek sosial dan keluarga juga diperlukan agar proses perkembangan 

emosional berjalan seimbang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa madrasah 

memiliki peran strategis dalam membentuk kesehatan emosional peserta didik melalui 

pembinaan yang holistik, yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga aspek 

spiritual dan psikologis yang menjadi fondasi bagi karakter yang matang. 

Perkembangan Sosial dan Interaksi Peserta Didik 

 Penelitian juga menemukan bahwa perkembangan sosial peserta didik menunjukkan 

pola yang kompleks (Anggraeni dkk., 2024). Remaja Madrasah Aliyah menunjukkan 

kebutuhan besar untuk diterima dalam kelompok sebaya. Interaksi sosial mereka terbagi ke 

dalam kelompok akademik, kelompok kreatif, dan kelompok religius. Observasi 

menunjukkan bahwa peserta didik yang terlibat dalam organisasi seperti OSIS, Rohis, dan 

ekstrakurikuler cenderung memiliki keterampilan sosial yang lebih baik, termasuk 

kemampuan berkomunikasi, memimpin, dan bekerja sama. 

 Dalam perspektif pendidikan Islam, hubungan sosial yang harmonis (ukhuwah) 

menjadi nilai penting dalam pembentukan karakter remaja (Arisa Octavia, 2023). Guru PAI 

dan wali kelas mengonfirmasi bahwa argumentasi, perbedaan pendapat, dan konflik kecil 

antar teman sering muncul, tetapi dapat diselesaikan melalui pendekatan mediasi berbasis 

nilai, seperti saling menasihati dan meminta maaf. Namun demikian, penelitian juga 

menemukan adanya pengaruh kuat media sosial terhadap pola interaksi peserta didik 

(Hadijah dkk., 2024). Beberapa kasus kesalahpahaman terjadi akibat komentar atau unggahan 

yang multiinterpretatif. Ini menunjukkan bahwa perkembangan sosial peserta didik tidak 

hanya dipengaruhi oleh lingkungan madrasah, tetapi juga oleh ruang digital yang semakin 

luas. 
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Perkembangan sosial dan interaksi peserta didik Madrasah Aliyah menunjukkan 

dinamika yang semakin kompleks seiring bertambahnya usia dan kebutuhan mereka untuk 

menegosiasikan identitas diri di lingkungan sosial yang lebih luas (Arisa Octavia, 2023). 

Remaja pada jenjang ini umumnya berada pada fase pencarian jati diri, sehingga 

kecenderungan untuk membangun hubungan dengan kelompok sebaya menjadi sangat 

dominan. Madrasah Aliyah menyediakan ruang yang cukup besar bagi siswa untuk 

berinteraksi melalui kelas, organisasi, maupun kegiatan ekstrakurikuler, sehingga pola 

interaksi mereka terbentuk secara bertahap berdasarkan minat, kemampuan, dan 

kecenderungan personal. Peserta didik yang aktif dalam organisasi seperti OSIS, Rohis, 

Pramuka, dan klub ekstrakurikuler menunjukkan perkembangan sosial yang lebih matang. 

Mereka tidak hanya mampu membangun relasi yang lebih luas, tetapi juga menunjukkan 

kemampuan komunikasi yang lebih baik, mulai dari keterampilan berbicara di depan umum, 

kemampuan mendengarkan secara empatik, hingga kesanggupan memimpin kelompok 

dalam berbagai kegiatan. Aktivitas organisasi membantu mereka melatih tanggung jawab, 

mengelola konflik, dan bekerja sama secara efektif, sehingga menjadi sarana penting dalam 

mengembangkan kecakapan sosial mereka. 

Dalam konteks pendidikan Islam, interaksi sosial peserta didik dibangun atas dasar 

nilai ukhuwah, yaitu hubungan persaudaraan yang dilandasi kasih sayang, saling 

menghormati, dan semangat kebersamaan. Guru PAI dan wali kelas berperan penting dalam 

membina dan menjaga keharmonisan hubungan ini. Melalui pembiasaan nasehat dalam 

pembelajaran, dialog yang mendidik, serta keteladanan, guru membantu siswa memahami 

bahwa perbedaan pendapat merupakan bagian wajar dari interaksi social Habibah, (2022). 

Ketika terjadi argumentasi atau konflik kecil, guru mendorong penyelesaian melalui 

pendekatan yang lembut dan bernuansa islami, seperti musyawarah, saling meminta maaf, 

dan memperbaiki hubungan. Pendekatan seperti ini membantu peserta didik belajar 

menyelesaikan masalah secara dewasa dan menghindari konflik yang berujung pada 

perpecahan. Nilai-nilai seperti toleransi, saling mendukung, dan menjaga perasaan orang lain 

menjadi pedoman penting yang terus ditanamkan agar siswa mampu membangun hubungan 

sosial yang sehat. 

Namun, perkembangan sosial peserta didik di era digital tidak lagi terbatas pada 

interaksi langsung di madrasah. Ruang digital telah menjadi bagian penting dalam kehidupan 

remaja modern, dan interaksi yang terjadi di media sosial memiliki pengaruh besar terhadap 

pola hubungan mereka di dunia nyata (Fuaody dkk., 2024) . Penelitian menemukan beberapa 

kasus kesalahpahaman terjadi karena unggahan atau komentar yang bersifat ambigu dan 

mudah menimbulkan interpretasi berbeda. Siswa seringkali mengekspresikan diri secara 

spontan di media sosial tanpa mempertimbangkan dampak emosional atau sosial terhadap 

teman mereka. Hal ini menyebabkan munculnya konflik yang sebenarnya tidak muncul dalam 

interaksi langsung. Fenomena ini menunjukkan bahwa perkembangan sosial remaja 

Madrasah Aliyah semakin dipengaruhi oleh dunia virtual yang menawarkan peluang, namun 

sekaligus menghadirkan risiko yang perlu dikelola dengan bijak (Fuaody dkk., 2024). 

Perluasan ruang interaksi melalui media sosial juga memunculkan tantangan baru 

dalam proses pembentukan karakter sosial peserta didik. Di satu sisi, media sosial 

memberikan kesempatan bagi remaja untuk menyalurkan ekspresi diri, berbagi ide, dan 

memperluas jejaring sosial. Namun di sisi lain, kurangnya literasi digital dan kontrol diri dapat 

menyebabkan perilaku impulsif, perbandingan sosial yang tidak sehat, hingga gejala 



Education and Social Humanities Conference (ESHCo) 

Vol. 62 (2026) | 333-347 
Published by: GDCS UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

 

 

 

340 

perundungan siber. Untuk itu, guru dan pihak madrasah berupaya memberikan edukasi 

terkait etika bermedia sosial, adab dalam komunikasi digital, serta pentingnya menjaga 

kehormatan diri dan orang lain. Upaya ini dilakukan melalui bimbingan konseling, materi 

pembiasaan akhlak, hingga diskusi kelas mengenai penggunaan teknologi secara bertanggung 

jawab. Dengan pendekatan yang komprehensif, madrasah berusaha memastikan bahwa 

perkembangan sosial peserta didik tidak hanya baik dalam interaksi fisik, tetapi juga selaras 

dalam konteks kehidupan digital mereka (Juliana dkk., 2023). 

Secara keseluruhan, perkembangan sosial dan interaksi peserta didik di Madrasah 

Aliyah merupakan perpaduan antara pembinaan nilai-nilai islami, pengalaman organisasi, 

hubungan sebaya, dan pengaruh ruang digital. Madrasah memiliki peran sentral dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan hubungan sosial yang sehat, 

harmonis, dan berkarakter Qutub (2025). Dengan pembinaan yang tepat, peserta didik tidak 

hanya mampu berinteraksi secara efektif di lingkungan sekolah, tetapi juga mampu menjadi 

pribadi yang bijak, empatik, dan bertanggung jawab dalam pergaulan yang lebih luas di era 

digital. 

Perkembangan Moral dan Spiritualitas Peserta Didik 

 Hasil penelitian mengenai perkembangan moral dan spiritualitas peserta didik di 

Madrasah Aliyah menunjukkan bahwa proses pembentukan karakter religius di lingkungan 

madrasah berlangsung melalui pola interaksi yang kompleks antara pembelajaran formal, 

kegiatan keagamaan, serta keteladanan yang diberikan oleh guru. Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara, sebagian besar peserta didik telah memiliki pemahaman yang baik tentang 

nilai-nilai moral Islam, seperti kejujuran, tanggung jawab, sopan santun, dan penghormatan 

terhadap guru maupun sesama teman. Pemahaman ini tidak hanya terlihat dari kemampuan 

mereka menjelaskan konsep akhlak dalam mata pelajaran Fikih dan Akidah Akhlak, tetapi 

juga tercermin dalam perilaku sehari-hari, terutama ketika berinteraksi di lingkungan 

madrasah. Maulana, (2020) Selain itu, penelitian menemukan bahwa tingkat spiritualitas siswa 

berada pada kategori yang cukup baik, meskipun menunjukkan variasi antara satu siswa 

dengan siswa lainnya. Sebagian siswa memiliki konsistensi ibadah yang tinggi, ditandai dengan 

rutinitas salat berjamaah, membaca Al-Qur’an, dan mengikuti kegiatan keagamaan yang 

diselenggarakan madrasah. Namun, sebagian lainnya masih menunjukkan tingkat spiritualitas 

yang fluktuatif, yang tampak hanya stabil ketika berada dalam pengawasan guru atau berada 

di lingkungan sekolah yang mendukung (Choli, 2024). 

Perkembangan spiritualitas siswa sangat dipengaruhi oleh kegiatan keagamaan rutin 

yang dilaksanakan di madrasah. Kegiatan seperti salat dhuha, tadarus Al-Qur’an, pembacaan 

Asmaul Husna, dan muhadharah terbukti memberikan kontribusi besar dalam pembentukan 

kesadaran beragama siswa (Rangkuti & Mahariah, 2024). Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, 

siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan keagamaan, tetapi juga memperoleh pengalaman 

spiritual yang memperkuat hubungan mereka dengan Allah. Aktivitas seperti muhadharah 

bahkan melatih keberanian dan rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan pesan-pesan 

keagamaan, sehingga secara tidak langsung turut menumbuhkan sikap tanggung jawab dan 

kedisiplinan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keteladanan guru merupakan faktor 

dominan dalam perkembangan moral dan spiritual siswa. Guru-guru yang menunjukkan 

sikap sabar, adil, ramah, dan konsisten dalam melaksanakan ibadah menjadi figur yang 

dijadikan panutan oleh siswa. Keteladanan ini terbukti memiliki pengaruh lebih kuat 

dibandingkan penyampaian materi akhlak secara teoritis. 
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Di sisi lain, penelitian juga menemukan berbagai kendala yang dihadapi peserta didik 

dalam mengembangkan moralitas dan spiritualitas. Pengaruh teknologi, terutama media 

sosial, menjadi tantangan utama karena sebagian siswa lebih banyak menghabiskan waktu 

untuk aktivitas digital dibandingkan dengan kegiatan keagamaan. Selain itu, kondisi 

lingkungan keluarga memiliki dampak besar terhadap stabilitas ibadah dan perilaku moral 

siswa. Siswa yang tumbuh dalam keluarga yang religius cenderung memiliki komitmen ibadah 

yang kuat, sedangkan siswa yang tidak mendapatkan dukungan dalam bentuk contoh atau 

pengawasan orang tua sering kali mengalami kesulitan mempertahankan rutinitas ibadah di 

rumah. Oleh karena itu, meskipun madrasah telah memberikan lingkungan yang mendukung, 

perkembangan moral dan spiritual siswa tetap memerlukan dukungan kuat dari keluarga 

(Maulana, 2020b). 

Dalam pembahasan mengenai perkembangan moral peserta didik, penelitian ini 

menunjukkan bahwa banyak siswa berada pada tahap perkembangan moral konvensional 

seperti yang dijelaskan dalam teori Kohlberg. Mereka mematuhi aturan, menjalankan ibadah, 

dan menjaga perilaku baik karena adanya tuntutan dan ekspektasi dari guru maupun pihak 

madrasah. Hal ini terlihat ketika siswa mengikuti tata tertib madrasah dan kegiatan keagamaan 

secara teratur, terutama ketika guru melakukan pengawasan. Meskipun demikian, sejumlah 

siswa mulai menunjukkan perkembangan moral yang lebih matang, yaitu kemampuan untuk 

memahami alasan moral dan nilai-nilai universal dalam Islam secara lebih reflektif. Mereka 

dapat menjelaskan mengapa suatu tindakan dianggap baik atau buruk berdasarkan prinsip-

prinsip agama, bukan hanya karena aturan formal. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran akhlak di Madrasah Aliyah sudah mulai mampu mengembangkan kapasitas 

berpikir moral siswa hingga pada tahap penalaran yang lebih dalam Asfiyah, (2023). 

Sementara itu, perkembangan spiritualitas siswa dipengaruhi oleh proses internalisasi 

nilai agama yang berlangsung secara bertahap melalui pengalaman ibadah yang berulang. 

Siswa yang melaksanakan ibadah karena kesadaran pribadi cenderung memiliki spiritualitas 

yang lebih stabil. Namun, sebagian siswa melaksanakan ibadah secara formalitas dan bersifat 

situasional, yang berarti spiritualitas mereka masih berada pada tahap awal dan membutuhkan 

pembinaan intensif. Faktor internal seperti motivasi pribadi dan keikhlasan memegang 

peranan penting dalam menentukan tingkat spiritualitas siswa, sedangkan faktor eksternal 

seperti pengaruh pergaulan dan lingkungan keluarga turut mempengaruhi konsistensi mereka 

dalam menjalankan ibadah (Syafii & Azhari, 2025). 

Hasil penelitian juga menekankan pentingnya sinergi antara madrasah dan keluarga 

dalam mendukung perkembangan moral dan spiritual anak. Ketika nilai-nilai yang diajarkan 

di madrasah tidak sejalan dengan praktik yang diterapkan di rumah, siswa mengalami 

kebingungan moral dan kesulitan dalam mempertahankan perilaku positif. Siswa yang 

mendapatkan dukungan orang tua berupa contoh akhlak yang baik, pengawasan ibadah, serta 

lingkungan keluarga yang positif menunjukkan perkembangan karakter yang lebih stabil 

dibandingkan siswa yang tidak memiliki dukungan tersebut. Karena itu, peran orang tua tidak 

dapat dipisahkan dari keberhasilan madrasah dalam membentuk karakter peserta didik. 

Madrasah perlu memperkuat komunikasi dan kerja sama dengan keluarga, misalnya melalui 

program parenting Islami atau seminar pembinaan akhlak keluarga (Faculty of 

Management,Islamic Azad University,Sari, Iran & Oskoei, 2021). 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan moral dan 

spiritual peserta didik di Madrasah Aliyah telah berjalan dengan baik, meskipun masih 
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terdapat berbagai tantangan yang perlu diatasi. Madrasah memiliki andil besar dalam 

membentuk karakter religius siswa melalui lingkungan sekolah yang kondusif, kegiatan 

keagamaan yang terencana, dan keteladanan guru. (Lyna Luthfiyyah Azzahra & Roro Ayu 

Angeli, 2025) Akan tetapi, pembentukan moral dan spiritual yang kuat tidak dapat 

sepenuhnya bergantung pada madrasah. Diperlukan kesadaran dari peserta didik sendiri serta 

dukungan yang konsisten dari keluarga agar nilai-nilai moral dan spiritual dapat 

terinternalisasi secara kokoh. Dengan demikian, perkembangan moral dan spiritual siswa 

dapat mencapai tahap kedewasaan yang tidak hanya tampak dalam perilaku lahiriah, tetapi 

juga tertanam dalam hati dan menjadi dasar pengambilan keputusan dalam kehidupan sehari-

hari (Habibah, 2022). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan psikologis peserta didik Madrasah 

Aliyah berlangsung secara multidimensional dan saling berkaitan. Pada aspek kognitif, siswa 

berada pada fase berpikir abstrak dan analitis, dengan kemampuan menghubungkan konsep 

agama dengan realitas sosial, meskipun sebagian masih memerlukan pendampingan intensif. 

Dari sisi emosional, peserta didik mengalami dinamika yang kuat, namun kegiatan religius, 

dukungan sosial, dan bimbingan guru mampu membantu mereka mengembangkan regulasi 

diri yang sehat. Perkembangan sosial siswa juga menunjukkan pola yang kompleks, 

dipengaruhi oleh kebutuhan diterima kelompok sebaya, pengalaman organisasi, nilai 

ukhuwah, serta tantangan interaksi di era digital. Sementara itu, perkembangan moral dan 

spiritual mereka terbentuk melalui pembelajaran, rutinitas ibadah, dan keteladanan guru, 

meskipun dipengaruhi pula oleh keluarga dan teknologi. Secara keseluruhan, madrasah 

memiliki peran strategis dalam membentuk peserta didik yang cerdas, stabil secara emosional, 

sosial, dan berkarakter religius. 
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